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Abstrak 
Media Computer Assisted Instruction (CAI) merupakan media yang memanfaatkan seluruh kemampuan 
komputer yang menggabungkan antara grafis, text, video gambar, audio, dan animasi untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi. Media CAI merupakan media yang sesuai dengan kompetensi Materi Sistem Pencernaan Pada 
Manusia untuk siswa kelas XI IPA 2 di MAN Mojosari Mojokerto. 
Pengembangan Media CAI yang menggunakan model pengembangan Research and Development Borg&Gall. 
Pelaksanaan uji coba dilakukan beberapa tahap yaitu validasi ahli materi dan ahli media, uji coba perorangan, uji coba 
kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara terstruktur, angket, 
dan tes. Teknik analisis data menggunakan teknik PSA dan PSP untuk instrumen angket siswa, kemudian untuk 
instrumen tes menggunakan rumus Uji T-Tes. 
Hasil uji validasi kelayakan media CAI berdasarkan hasil perhitungan wawancara ahli materi I dan II adalah 
87,75%, hasil perhitungan wawancara ahli media I dan II adalah 87,94%. Data hasil uji coba perorangan yang terdiri 
dari 3 siswa memperoleh skor 89,22%, data hasil uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 9 siswa memperoleh skor 
89,11%, data hasil uji coba kelompok besar yang terdiri dari 30 siswa memperoleh skor 82,73%. Untuk data perolehan 
uji t nilai dari pretest dan postest diperoleh bahwa besar thitung = 9,54 > ttabel = 1,699 yang dapat disimpulkan bahwa 
pengembang telah berhasil mengembangkan media CAI untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Biologi 
materi Sistem Pencernaan Pada Manusia kelas XI IPA 2 di MAN Mojosari Mojokerto. 
 
Kata kunci: Pengembangan Media, CAI, Biologi, Sistem Pencernaan Pada Manusia, MAN 
Abstract 
Media Computer Assisted Instruction (CAI) is a medium to harness the capabilities of computer that combines graphics, 
text, video images, audio, and animation to help students understand the material. Media CAI is an appropriate medium 
with material competence Human digestive system for class XI IPA 2 in MAN Mojosari Mojokerto. 
Development Media CAI development model Research and Development Borg & Gall. Implementation of the trials 
conducted several stages of validation material experts and media expert, individual testing, piloting a small group, and 
large group trial. Methods of data collection using structured interviews, questionnaires, and tests. Analysis using PSA 
techniques and PSP for the student questionnaire instrument, then to the test instrument using the formula T-Test. 
Test results validate the feasibility of CAI based on calculations media expert interview material I and II is 87.75%, the 
calculation results media expert interview I and II is 87.94%. Data from individual testing consisting of 3 students 
obtained a score of 89.22%, data from testing small group of 9 students obtained a score of 89.11%, data from a large 
trial group consisted of 30 students obtained a score of 82, 73%. For data acquisition t test values of pretest and posttest 
obtained that great t = 9.54> t table = 1.699 can be inferred that the developers have successfully developed a CAI 
media to improve learning outcomes in subjects Biological material Human digestive system in class XI IPA 2 MAN 
Mojosari Mojokerto. 
Keywords: Media Development, CAI, Biology, Human digestive system, MAN 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam 
pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar 
mengajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan 
alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan 
tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat 
menggunakan alat-alat yang murah dan efisien yang 
meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan 
keharusan dalam upaya mencapai pengajaran yang 
diharapkan. Di samping mampu menggunakan alat-alat 
yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat 
mengembangkan ketrampilan membuat media 
pembelajaran yang digunakannya apabila media tersebut 
belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki 
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pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 
pembelajaran. 
Teknologi pendidikan semula dilihat sebagai 
teknologi peralatan, yaitu penggunaan peralatan, media, 
dan sarana untuk tujuan pendidikan. Bidang teknologi 
pendidikan merupakan gabungan dari tiga aliran yang 
saling berkepentingan, yaitu media dalam pendidikan, 
psikologi dan pembelajaran, dan pendekatan sistem untuk 
pendidikan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar khususnya mata 
pelajaran biologi guru mengharapkan siswa dapat 
menguasai standart kompetensi yang telah ditetapkan 
dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Proses pembelajaran di MAN Mojosari berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 
Biologi kelas XI IPA bahwa di MAN Mojosari belum 
menerapkan penggunaan media yang di desain khusus 
sesuai dengan karakteristik siswa di MAN Mojosari 
sebagai salah satu cara penyampaian pesan kepada 
peserta didik. Hal tersebut berdampak pada kesulitan 
belajar siswa kelas XI IPA 2 khususnya pada mata 
pelajaran Biologi materi sistem pencernaan pada 
manusia. Data hasil obeservasi sebagai berikut ini : 
1. Belum tercapainya KKM (kriteria ketuntasan 
minimal) pada mata pelajaran Biologi sistem 
pencernaan pada manusia, hal ini dapat dilihat dari 
daftar nilai Ujian Tengah Semester I yaitu 
dibawah 75 (Data nilai pada lampiran 17:124). 
Dalam ujian siswa merasa kesulitan pada materi 
sistem pencernaan pada manusia. 
2. Berdasarkan hasil wawancara pada guru, guru 
pernah menggunakan media tiga dimensi berjenis 
mockup yang berupa bagian organ pencernaan 
pada manusia, tetapi dalam penggunaannya sudah 
tidak bisa digunakan lagi karena rusak. Dan yang 
digunakan sekarang adalah papan tulis, buku paket 
dan LKS. 
Media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perhatian 
dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi (Sadiman, 2005:6). 
Berdasarkan analisis kondisi lapangan, ada 
beberapa alternatif media yang dapat digunakan sebagai 
solusi dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran 
biologi untuk kelas XI IPA 2 di MAN Mojosari yaitu 
media CAI merupakan salah satu media pembelajaran 
berbasis komputer. Media ini dapat diprogram sehingga 
mampu memberikan feedback langsung pada pengguna, 
dan pengguna dapat menggunakan secara mandiri untuk 
memilih mana materi yang ingin dipelajari terlebih 
dahulu. 
Salah satu media yang dikembangkan untuk 
mengatasi masalah diatas adalah media CAI. Dengan 
menggunakan media CAI  guru akan lebih mudah 
menjelaskan materi sistem pencernaan pada manusia. 
CAI sebagai solusi dari masalah yang ada dikarenakan 
media ini nantinya memiliki karakteristik dapat 
menampilkan gambar, animasi, teks, suara serta video. 
Media berbasis komputer ini memiliki beberapa 
kelebihan yang mana media ini dapat digunakan sesuai 
dengan kemampuan peserta didik dan tingkat kecepatan 
peserta didik yang berbeda-beda dalam memahami 
informasi yang diberikan, menciptakan kondisi yang 
ideal bagi peserta didik yang lambat (slow learner), 
efektif bagi yang lebih cepat (fast learner). Integrasi 
warna, musik dan animasi juga menjadi daya tarik dari 
media ini. Bukan hanya itu media berbasis komputer ini 
dapat diprogram untuk mengevaluasi hasil belajar, 
memberikan skor pada hasil pembelajaran, dan memberi 
saran untuk melakukan pembelajaran tertentu sesuai 
dengan hasil evaluasi. 
Dari penjelasan di atas, media CAI sangat cocok 
dan dapat membantu peserta didik untuk bisa lebih 
memahami materi sistem pencernaan pada manusia 
dengan mudah. Selain itu CAI dapat menambah minat 
membaca dan belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan 
CAI sangat menarik dan efisien.   
Pengembangan Media CAI dalam Teknologi 
Pendidikan 
Association of Education Communication & 
Technology mengemukakan definisi teknologi 
instruksional sebagai berikut: “Instructional tecnology is 
the theory and paractice of design, development, 
utilization, management, and evaluation of process and 
resource for learning. Berdasarkan definisi di atas 
Teknologi Pendidikan adalah teori dan praktek dalam 
desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta 
evaluasi proses. 
 
 
 
 
 
 
 
Penelitian ini termasuk ke dalam domain 
Penciptaan. Media CAI merupakan salah satu 
pengembangan media pada Teknologi Pendidikan, karena 
media CAI sebagai sumber belajar yang mempermudah 
dalam memfasilitasi dan peningkatan dalam 
pembelajaran. pada konsep materi pelajaran yang bersifat 
abstrak, maka diperlukan penyajian menarik yang bisa 
merealisasikan materi yang bersifat abstrak tersebut. 
Dalam hal ini media CAI berperan untuk  membuat 
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materi pelajaran dikemas dalam bentuk semenarik 
mungkin sehingga peserta didik dapat memahami pesan 
yang disampaikan dengan baik dan mudah. Hal seperti ini 
merupakan penerapan teknologi pendidikan, yaitu untuk 
memfasilitasi proses belajar, sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan efektif, efisien, dan menarik. 
Ada beberapa model media Computer Assisted 
Instruction (CAI, penggunaan model CAI disesuaikan 
dengan kondisi dan sesuai tujuan materi yang akan 
dicapai. 
Menurut Warsita (2008:140), Computer Assisted 
Instruction (CAI) mempunyai 5 format penyajian antara 
lain : (1) Tutorial, (2) Drills and Practice, (3) Simulasi, 
(4) Percobaan atau Eksperimen, (5) Games. Model 
penyajian yang digunakan pengembang adalah model 
Tutorial. Dengan model Tutorial ini materi sistem 
pencernaan pada manusia bisa mudah dipahami oleh 
peserta didik karena dalam penyajiannya terdapat 
perpaduan antara teks, gambar, grafik serta video 
animasi. 
Proses tutorial tersebut dapat digambarkan seperti 
diagram berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan diadaptasi dari Kemp & Dayton, 1985:247 
(Arsyad, 2006:159) 
Tutorial memakai teori dan strategi pembelajaran 
dengan memberikan materi, pertanyaan, contoh, latihan 
dan kuis agar murid dapat menyelesaikan suatu masalah, 
tujuannya adalah membuat siswa memahami suatu 
konsep/materi yg baku. Akan tetapi bila sistem ini 
disertai dengan modul remedial, maka bila gagal, siswa 
akan diberikan remedial terhadap topik yang ia salah saja 
(tidak mengulang semua). 
 
METODE 
Model Pengembangan 
Model pengembangan media Computer Assisted 
Instruction dikembangkan dengan menggunakan metode 
research and development. 
Secara rinci langkah-langkah prosedur 
pengembangan metode research and development dapat 
dilihat seperti gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Pengembangan Research and Development 
Borg&Gall (1983:775) 
Subyek Uji Coba 
Dalam tahap uji coba awal ini akan diperlukan beberapa 
orang yang akan berkompeten dalam bidangnya. Tujuan 
dari uji coba ini yaiut pengembanf akan mengetahui 
bagaimana kelayakan dari produk yang sebelum diuji 
cobakan kepada yang lebih banyak, sebagai berikut: 
1. Ahli materi, ialah orang yang berkompeten dan 
menguasai materi yang disajikan dalam Computer 
Assisted Instruction (CAI), hal ini untuk 
mengevaluasi kesesuaian materi dengan program  
Computer Assisted Instruction (CAI). Ahli materi 
yaitu dosen Unesa dari jurusan Biologi. 
2. Ahli media, ialah orang yang berkompeten dan 
menguasai dalam bidang media pengajaran, baik 
dari segi desain pesan maupun dari segi desain 
produk. Hal ini untuk mengevaluasi segi 
kemenarikan tampilan dari Computer Assisted 
Instruction (CAI). Ahli media yaitu dosen Unesa 
dari program studi Teknologi Pendidikan. 
3. 42 Siswa di MAN Mojosari Mojokerto Kelas XI 
IPA 1 dan IPA 2. 
Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian pengembangan ini digunakan 
tiga macam metode pengambilan data. Ketiga macam 
metode tersebut meliputi : 
1. Wawancara 
Dalam penelitian ini pengembang menggunakan 
wawancara secara terstruktur karena wawancara 
jenis ini sudah disediakan jawaban bagi responden 
untuk dijawab sehingga memudahkan responden 
untuk menjawabnya secara tepat. 
2. Angket atau Kuesioner 
Dalam penelitian ini pengembang menggunakan 
kuesioner tertutup berupa pilihan ganda karena 
memudahkan responden untuk mengisi kuesioner. 
3. Tes 
Dalam penelitian ini pengembang menggunakan tes 
intelegensi karena untuk mengukur tingkat 
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intelektual seseorang dengan cara memberikan 
berbagai tugas kepada orang yang akan diukur 
intelegensinya. 
Teknik Analisis Data 
Analsisis data tersebut dapat diperoleh melalui : 
1. Analisis data hasil angket 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan teknik 
perhitungan setiap aspek. Tekniknya yakni dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
Teknik penghitungan seluruh program dengan rumus : 
 
 
 
Adapun kriteria penilaian dalam mengevaluasi ini 
sebagai berikut: 
81% – 100% :  Sangat baik 
61% – 80% :  Baik 
41% – 60% :  Kurang baik  
21% – 40% :  Tidak baik 
0% – 20% :  Sangat tidak baik 
2. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat kevalidan suatu instrumen. Instrumen yang 
valid memiliki nilai validitas tinggi. Mencari validitas 
butir soal dengan rumus :  
 
 
 
Keterangan 
      = koefisien korelasi point biserial 
Mp = mean skor dari subjek-subjek yang  
menjawab benar pada item nomor soal. 
Mt = mean skor total (skor rata-rata dari 
seluruh siswa) 
St = standar deviasi skor total 
P = proporsi subjek yang menjawab benar 
dengan item tersebu 
q  = 1-p 
Reliabilitas menunjukan bahwa instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 
data. Rumus reliabilitas yaitu : 
 
 
 
Keterangan : 
 11 = reliabilitas instrument 
 1/21/2 =     yang disebutkan sebagai indeks 
korelasi antara dua belahan instrumen. 
 
 
3. Analisis hasil uji efektifitas 
Dalam analisis hasil tes, peneliti menggunakan desain 
pre-test dan post-test. Dalam kegiatan sebelum 
eksperimen disebut pre-test yaitu pemberian tes 
sebelum menggunakan media CAI, sedangkan 
kegiatan sesudah menggunakan media yaitu post-test. 
Post-test adalah tes yang diberikan setelah 
menggunakan media. 
Dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
Keterangan :  
O1 : nilai pre-test 
O2 : nilai post- test 
X : perlakuan 
Rumus uji t digunakan untuk menghitung hasil belajar 
siswa setelah menggunakan media CAI. Rumus yang 
digunakan sebagai berikut : 
 
 
 
Setelah itu dimasukan ke dalam rumus  
 
  
 
Kemudian dimasukan ke dalam rumus t- test, 
rumusnya sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Md : Mean dari perbedaan pre-test dan post-
test 
N : Sub pada sampel 
xd : deviasi masing-masing sub ( d- Md ) 
∑ 2  : jumlah kuadrat deviasi 
d.b : ditentukan dengan N-1 
Berdasarkan perhitungan rumus tersebut dengan taraf 
signifikasi 5 % maka d.f. = N – 1, kemudian 
dikonsultasikan dengan t tabel = Y. T hitung lebih 
besar dari pada tabel maka ada perbedaan signifikasi 
antara hasil pre test dan post test. 
 
HASIL DAN PENGEMBANGAN 
Persiapan Hasil Pengembangan Media Computer 
Assisted Instruction (CAI) 
Produk yang dihasilkan ialah pengembangan 
media CAI dengan menggunakan format program yang 
dikemas dalam kemasan CD. Pengembangan media CAI 
ini menggunakan model research and development 
PSA =
∑𝐴𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘
∑ 𝐴𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑋 100  
PSP = 
∑𝑃𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑟𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚 
∑𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘
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(R&D). Prosedur pengembangan yang dilakukan terdiri 
dari beberapa tahap pengembangan seperti yang berikut 
ini : 
1. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MAN 
Mojosari pada mata pelajaran Biologi materi Sistem 
Pencernaan Pada Manusia pada kelas XI IPA 2 pada 
semester I diperoleh informasi bahwa :  
a. Ada 17 siswa dari jumlah siswa sebanyak 30 
siswa belum mencapai nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) keseluruhan yaitu 75  
b. Hasil wawancara pada guru, guru pernah 
menggunakan media tiga dimensi berjenis mockup 
yang berupa bagian organ pencernaan pada 
manusia, tetapi dalam penggunaannya sudah tidak 
bisa digunakan lagi karena rusak. Dan yang 
digunakan sekarang adalah papan tulis, buku paket 
dan LKS. 
c. Hasil wawancara pada guru, banyak materi yang 
tidak mudah dipahami siswa kelas XI IPA pada di 
MAN Mojosari pada materi : (1)Kultur jaringan 
tumbuhan, (2)Struktur jaringan tumbuhan, 
(3)Sistem gerak pada manusia, (4)Sistem 
pencernaan pada manusia, (5)Sistem ekskresi pada 
manusia. 
Sebagai potensi yang dapat dikembangkan di MAN  
Mojosari Mojokerto yaitu : 
a. Siswa MAN Mojosari sangat senang dan antusias 
dengan perkembangan teknologi dan informasi, 
sehingga akan mempermudah penerapan media 
yang akan dikembangkan di sekolah tersebut.  
b. Sarana dan prasarana penunjang yang disediakan 
oleh sekolah dapat membantu guru mendukung 
proses pembelajaran yang maksimal. 
2. Pengumpulan data/informasi digunakan sebagai 
perencanaan konsep produk media CAI untuk 
mencapai tujuan pembelajaran setelah melakukan 
analisis pada siswa, Adapun informasi tersebut berupa 
silabus kelas XI mata pelajaran Biologi, RPP, buku 
teks, LKS, serta wawancara dengan guru mata 
pelajaran Biologi mengenai materi Sistem Pencernaan 
Pada Manusia yang nantinya akan dimuat dalam 
produk media CAI. 
Pelaksanaan Pengembangan Media Computer 
Assisted Instruction (CAI) 
1. Pada tahap desain produk media CAI materi Sistem 
Pencernaan Pada Manusia dilakukan setelah 
mendapat data yang mendukung dari hasil observasi 
yang dilakukan kemudian dilakukan desain produk 
untuk merancang desain media CAI yang disesuaikan 
dengan kebutuhan pembelajaran mengacu pada tujuan 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Pengembang melakukan konsultasi kepada 
ahli materi dan ahli media dengan tujuan 
mendapatkan CAI yang sesuai untuk dikembangkan. 
Dalam pembuatan produk media CAI ini pengembang 
mengumpulkan data tentang materi yang akan dimuat 
di dalamnya. Pengembang juga membuat gambaran 
atau rancangan desain cover dan layout untuk CAI 
yang disesuaikan dengan materi. 
Dalam pengembangan media CAI tutorial ini akan 
diproduksi elemen multimedia sesuai dengan 
storyboard yang telah dirancang dengan 
menggunakan beberapa aplikasi perangkat lunak 
seperti Photoshop, Adobe flash CS6, dan Corel Draw. 
2. Tahap selanjutnya yaitu validasi desain merupakan 
proses untuk menguji kelayakan produk yang 
dilakukan terhadap 2 orang ahli materi dan 2 orang 
ahli media yang sudah ahli di bidangnya. Para ahli 
diminta untuk memberikan penilaian serta masukan 
dan saran tentang media CAI dengan menggunakan 
wawancara terstruktur sehingga dapat diketahui 
kekurangan dan kelebihan. 
3. Setelah mendapatkan masukan dari ahli materi dan 
ahli media, selanjutnya dilakukan perbaikan dan 
penyempurnaan pada program media Computer 
Assisted Instruction (CAI) yang telah dikembangkan. 
Langkah selanjutnya yaitu uji coba produk pada 
sasaran siswa kelas XI IPA di MAN Mojosari 
Mojokerto. Pengambilan data untuk tahapan ini 
mengunakan angket likert dengan Skala Sangat Baik, 
Baik, Kurang Baik, Tidak Baik, Sangat Tidak Baik. 
Dalam uji coba prodak terbagi menjadi 3 tahapan 
yaitu uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, 
dan uji coba kelompok besar. 
Analisis Data 
1. Validitas Instrumen Soal Tes 
Data yang diperoleh dari 30 siswa yang mengerjakan 
20 item soal kemudian dihitung menggnakan rumus 
korelasi point biserial, maka berdasarkan perhitungan 
terdapat 10 item soal yang valid sehingga dapat 
dipergunakan untuk soal pre test dan post test. Item 
soal yang valid sesuai dengan kriteria dari rtabel = 
0.361. Jika item soal yang nilai hitung lebih besar dari 
rtabel, maka hasil data validitas tes memiliki ke validan 
instrument yang dapat di percaya. 
2. Uji Reliabilitas 
Teknik belah dua adalah teknik analisis yang 
digunakan dengan cara instrumen tes objektif dibelah 
menjadi dua bagian yang sama, artinya jumlah soal 
yang harus dianalisis memiliki jumlah soal yang 
genap (agar terbagi rata). Dari hasil perhitungan 
reliabilitas yang telah di uraiakan menghasilkan 0,617 
yang kemudian disesuaikan dengan rtabel = 0,361. 
Maka rhitung lebih besar dari rtabel (0,617 > 0,361), 
sehingga data instrument pengembangan media untuk 
pre test – post test yang diberikan kepada siswa kelas 
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XI IPA 2 di MAN Mojosari Mojokerto dapat 
dikatakan reliabel. 
3. Analisis hasil tes uji efektifitas 
Berdasarkan data yang didapatkan dari kegiatan pre-
test dan post-test selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan data sebagai bahan analisis. Hasil dari 
perhitungannya bahwa hasil rata-rata uji coba post-
test lebih tinggi dari pada pre-test yaitu 85>65,33. 
Berdasarkan titik persentase distribusi t menggunakan 
taraf signifkan 5% d.f.=30-1 = 29, sehingga di peroleh 
ttabel = 1,699 sedangkan thitung 9,54. Sehingga thitung 
lebih besar dari ttabel yaitu :  9,54 > 1,699 
Dari hasil perhitungan tabel pre-test dan post-test 
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
CAI dapat meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran Biologi materi Sistem Pencernaan Pada 
Manusia kelas XI IPA 2 MAN Mojosari Mojokerto. 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil pengembangan media Computer Assisted 
Instruction (CAI) Untuk  Mata  Pelajaran Biologi  Materi  
Sistem  Pencernaan   Pada Manusia  Bagi  Siswa  Kelas  
XI IPA 2 MAN Mojosari Mojokerto dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penilaian validasi kelayakan media yang telah 
dilakukan dengan ahli materi 2 orang, ahli media 2 
orang dan hasil uji coba pada siswa dapat dijelaskan 
sebagai berikut ini : 
a. Penilaian kelayakan isi media Computer Assisted 
Instruction (CAI) dari ahli Ahli materi I dan ahli 
materi II yang memberikan penilaian dengan 
persentase nilai sebanyak 87,75%. Dari prosentase 
tersebut dapat dikategorikan bahwa penilaian dari 
para ahli materi I dan II sangat baik dan layak. 
b. Penilaian kelayakan isi media Computer Assisted 
Instruction (CAI) dari ahli Ahli media I dan ahli 
media II yang memberikan penilaian dengan 
persentase nilai sebanyak 87,94%. Dari prosentase 
tersebut dapat dikategorikan bahwa penilaian dari 
para ahli media I dan II sangat baik dan layak. 
c. Perorangan yang terdiri dari 3 siswa memberikan 
penilaian dengan persentase nilai sebanyak 89,22 
% dan berada pada kategori sangat baik 
d. Kelompok kecil yang terdiri dari 9 siswa 
memberikan penilaian dengan persentase nilai 
sebanyak 89,11 % dan berada pada kategori 
sangat baik 
e. Kelompok besar yang terdiri dari 30 siswa 
memberikan penilaian dengan persentase nilai 
sebanyak 82,73 % dan berada pada kategori 
sangat baik 
f. Berdasarkan perhitungan rumus uji-t, diperoleh 
data yang dapat disimpulkan dari tabel taraf 
signifikan 5 % dimana d.f.=30-1 =29, kemudian 
diperoleh t-tabel = 1,699. Jadi thitung lebih besar 
dari ttabel yaitu 9,54 > 1,699. Sehingga peneliti 
dapat menyimpulkan data hasil belajar nilai siswa 
dengan menggunakan media Computer Assisted 
Instruction (CAI) mata pelajaran IPA materi 
Sistem Pencernaan Pada Manusia untuk siswa 
kelas XI IPA 2 mengalami peningkatan sehingga 
media Computer Assisted Instruction (CAI) 
tersebut bisa dinyatakan efektif dan efisien dalam 
pembelajaran. 
A. Saran-saran 
1. Saran Pemanfaatan 
Dalam memanfaatkan media Computer 
Assisted Instruction (CAI) yang telah dikembangkan 
oleh pengembang, diharapakan bagi guru untuk 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut ini: 
a. Guru mata pelajaran IPA harus mampu 
memanfaatkan media Computer Assisted 
Instruction (CAI)  tentang Sistem Pencernaan 
Pada Manusia untuk siswa kelas XI IPA ini 
dengan baik. 
b. Guru mata pelajaran IPA harus mampu memantau 
bagaimana pemanfaatan media Computer Assisted 
Instruction (CAI) oleh siswanya. 
c. Media Computer Assisted Instruction lain yang 
mendukung pemanfaatan media serta 
pembelajaran antara lain : bahan penyerta media 
CAI, buku pedoman ataupun media pembelajaran 
lainnya yang saling berhubungan. 
2. Diseminasi (Penyebaran) 
Penelitian pengembangan media Computer 
Assisted Instruction (CAI) ini menggunakan model 
pengembangan R&D yang hanya sampai pada 
tahapan yang kedelapan saja yaitu uji coba 
pemakaian. Hal ini dikarenakan pengembangan media 
Computer Assisted Instruction (CAI) ini 
dikembangkan hanya pada ruang lingkup kelas XI 
IPA 2 MAN Mojosari Mojokerto yang terdapat 
masalah pembelajaran didalamnya, dan tidak 
disebarluaskan untuk umum. 
Pada pengembangan media Computer Assisted 
Instruction (CAI) ini hanya menghasilkan bahasan 
Sistem Pencernaan Pada Manusia pada mata pelajaran 
Biologi kelas XI IPA 2 di MAN Mojsoari Mojokerto. 
Apabila media Computer Assisted Instruction (CAI) 
ini digunakan untuk sekolah lainnya, maka perlu 
dilakukan identifikasi masalah siswa, karakteristik 
dari ruang lingkup sekolah tersebut beserta  siswanya. 
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Pengembangan produk lebih lanjut diharapkan 
dapat menambah materi dan sumber lain, terutama 
sumber teori, pustaka yang lebih luas. Produk media 
PENGEMBANGAN MEDIA COMPUTER ASSISTED INSTRUCTION (CAI) 
7 
Computer Assisted Instruction (CAI) ini telah 
dikembangkan pada kelas XI IPA 2 siswa MAN 
Mojosari Mojokerto. 
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